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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Kasus 

1. Bayi 

a. Masa bayi 

Masa bayi adalah anak usia 0-12 bulan, yang ditandai dengan 

pertumbuhan serta perubahan fisik yang sangat cepat. Oleh karna itu, 

periode ini di sebut sebagai fase emas. Jika selama fase emas, bayi 

tidak mendapatkan asuapan yang baik, maka fase ini dapat beralih 

menjadi fase kritis. (Aiman, 2023 : Handriani dkk, 2024). 

Pada fase ini, pertumbuhan fisik terjadi dengan sangat pesat. 

Dalam tahun pertamanya, bayi dapat tumbuh sekitar 25 cm dan berat 

berat badan mereka bisa meningkat hingga tiga kali lipat dari berat 

lahir. 

1) Perkembangan motoric: mulai tampak, seperti menggenggam dan 

merangkak. 

2) Perkembangan kognitif: bayi mulai mampu mengenali wajah 

serta suara dan menunjukkan reaksi emosional dasar seperti 

senang dan takut. 

Perkembangan social emosioanal mencangkup terbentuknya 

hubungn emosional dengan orang tua atau pengasuh yang dikenal 

dengan istilah “attachment”. (Kochanska et al., 2021 : Handriani dkk, 

2024). 

b. Konsep pertumbuhan dan perkembangan bayi 

Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada aspek fisik 

yang ditandai dengan peningkatan ukuran dan jumlah sel, jaringan 

didalam sel yang bersifat kuantitatif sedangkan perkembangan adalah 

perubahan yang berlangsung secara bertahap dan komplek dalam 

aspek   fisik, kognitif, sosial dan emosional melalui proses 

pematangan dan pembelajaran (Rifanica., Oxyandi., 2024). 
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 Tahap perkembangan pada bayi dibagi dalam 4 tahap,  

1) Umur 0-3 bulan 

 Dapat mengangkat kepala setinggi 45 derajat, 

menggerakkan kepala dari kiri/kanan ke tengah, memperhatikan 

dan menatap wajah anda, berbicara secara spontan atau 

merespon dengan suara, suka tertawa dengan keras, terkejut 

oleh suara yang nyaring, membalas senyuman saat diajak 

berbicara dan mengenali ibu melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, serta sentuhan. 

2) Umur 3-6 bulan  

Anak mampu berbalik dari telungkup ke telentang, 

mengangkat kepala setinggi 90°, mempertahankan kepala tetap 

tegak dan stabil, menggenggam pensil, mengambil benda-benda 

yang ada disekitarnya, menggenggam tangannya sendiri, 

berusaha memperluas pandangan, memfokuskan matanya pada 

benda-benda kecil, serta mengeluarkan suara gembira bernada 

tinggi atau teriakan serta tersenyum ketika melihat mainan atau 

gambar yang menarik saat bermain sendiri.  

3) Umur 6-9 bulan  

Adalah mampu duduk (sikap tripoid) sendiri, belajar 

berdiri, kedua kakinya menyangga sebagian berat badan, 

merangkak meraih mainan atau mendekati seseorang, 

memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lainnya, 

memungut 2 benda, masing-masing tangan pegang 1 benda 

pada saat yang bersamaan, memungut benda sebesar kaeang 

dengan cara meraup, bersuara tanpa arti, mmmama, bababa, 

dadada, tatata, mencari mainan atau benda yang dijatuhkan, 

bermain tepuk tangan atau ciluk ba, bergembira dengan 

melempar benda dan makan kue sendiri.  

4) Umur 9-12 bulan 
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Bayi sudah mampu mengankat badannya ke posisi berdiri, 

belajar berdiri selama 30 detik atau berpegangan di kursi, dapat 

berjalan dengan dituntun, mengulurkan lengan/badan untuk 

meraih maianan yang diinginkan, menggenggam erat pensil, 

memasukkan benda ke mulut, mengulang dan menirukan bunyi 

yang didengar, menyebut 2-3 suku kata yang sama tanpa arti, 

mengeksplorasi sekitar, ingin tahu, ingin menyentuh apa saja, 

bereaksi terhadap suara yang perlahan atau dibisikan, senang 

diajak bermain „ciluk ba‟ dan mengenal anggota keluarga, takut 

pada orang yang tidak dikenal. 

c. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak  

Pertumbuhan perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan Faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi faktor 

genetic dan lingkungan, yang keduanya memainkan peran penting 

dalam membentuk karakteristik fisik, kognitif, sosial, dan emosional 

anak (Alamsyah, 2024). Kombinasi dari faktor-faktor ini menentukan 

kecepatan dan kualitas perkembangan anak. Orang tua dan pengasuh 

memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung agar anak dapat mencapai potensi optimalnya. 

1) Faktor Genetik 

Faktor genetik adalah faktor bawaan yang diwariskan dari 

orang tua ke anak melalui gen. Gen memengaruhi pertumbuhan 

fisik seperti tinggi badan, berat badan, dan kemampuan 

perkembangan tertentu. Misalnya, beberapa anak mungkin 

memiliki potensi genetik untuk tumbuh lebih tinggi atau 

mencapai tahap-tahap perkembangan lebih cepat dibandingkan 

anak lainnya. Selain itu, gen juga berperan dalam risiko terhadap 

gangguan perkembangan seperti autisme atau disleksia. 

2) Faktor Nutrisi 

Nutrisi merupakan faktor lingkungan yang sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak. 

Pada masa-masa awal kehidupan, anak memerlukan nutrisi yang 
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cukup, seperti protein, vitamin, dan mineral, untuk mendukung 

pertumbuhan sel, jaringan, dan organ tubuh. Kurangnya asupan 

gizi dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan seperti 

stunting, yang dapat berdampak pada perkembangan fisik dan 

kognitif anak. Di sisi lain, pola makan yang seimbang dapat 

meningkatkan kesehatan otak dan mendukung perkembangan 

kognitif yang optimal.  

3) Faktor Stimulasi dan Lingkungan Sosial 

Stimulasi dari lingkungan sangat penting dalam memfasilitasi 

perkembangan kognitif dan sosial- emosional anak. Interaksi 

sosial dengan keluarga dan teman sebaya dapat mempercepat 

perkembangan bahasa dan keterampilan sosial. Anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung dan responsif, di 

mana mereka diberi kesempatan untuk bermain, belajar, dan 

berinteraksi, cenderung menunjukkan perkembangan yang lebih 

baik dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Kurangnya 

stimulasi, seperti pengabaian atau lingkungan yang minim 

interaksi, dapat menghambat perkembangan otak anak. 

4) Faktor Kesehatan dan Kesejahteraan 

Kesehatan fisik anak, termasuk penyakit yang dideritanya, 

dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan. Anak 

yang sering sakit atau memiliki penyakit kronis mungkin 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan fisik maupun 

kognitif mereka. Selain itu, faktor kebersihan dan akses terhadap 

pelayanan kesehatan juga mempengaruhi kualitas pertumbuhan 

dan perkembangan anak.  

5) Faktor Emosional dan Psikologis 

Pengalaman emosional yang dimiliki anak sangat berperan 

dalam membentuk perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh kasih sayang 

dan perhatian dari orang tua atau pengasuh, cenderung memiliki 

keterampilan sosial dan emosional yang lebih baik dibandingkan 
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anak yang mengalami kekerasan atau pengabaian. Kesehatan 

mental orang tua juga berpengaruh, di mana anak yang orang 

tuanya mengalami setres atau depresi sering menunjukkan 

masalah prilaku atau emosi. 

6) Faktor Ekonomi dan Sosial 

Status ekonomi keluarga memainkan peran penting dalam 

akses anak terhadap sumber daya yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan, seperti pendidikan, nutrisi, dan lingkungan 

yang aman. Anak- anak yang tumbuh dalam kemiskinan berisiko 

mengalami keterlambatan perkembangan, kurangnya stimulasi, 

dan masalah kesehatan yang bisa menghambat kemajuan mereka. 

7) Faktor Budaya 

Budaya juga mempengaruhi cara anak dibesarkan dan 

berkembang. Budaya menentukan norma, nilai, dan perilaku yang 

diterima dalam masyarakat, yang pada gilirannya membentuk 

perkembangan sosial dan emosional anak. Misalnya, beberapa 

budaya menekankan kemandirian sejak dini, sementara yang lain 

menekankan kepatuhan dan keterikatan dengan keluarga. 

2. Imunisasi  

a. Pengertian imunisasi 

Imunisasi adalah suatu untuk menciptakan atau meningkatkan 

kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga 

Ketika terpapar penyakit tersebut meraka, hanya mengalami gejala 

ringan atau bahkan tidak merasakan sakit sama sekali (Mardianti & 

Farida, 2020 : Rahmawati, dkk 2024). Terdapat banyak penyakit 

yang dapat dicegah melalui imunisasi, dan penyakit yang disebabkan 

oleh virus serta bakteri menjadi penyebab banyaknya kematian 

diseluruh dunia, yang seharusnya dapat dicegah melalui imunisasi. 

b. Manfaat imunisasi  

Manfaat Imunisasi tidak selalu dapat dirasakan langsung atau 

terlihat dengan jelas. Sebenarnya, tujuan utama dari imunisasi adalah 

untuk mengurangi jumlah kasus penyakit, kecacatan, dan kematian 
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akibat penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Selain 

memberikan perlindungan bagi individu, imunisasi juga berfungsi 

untuk melindungi masyarakat secara keseluruhan (Pratiwi, 2024).  

Selain untuk mencegah penyakit, imunisasi juga sebagai pola 

hidup sehat dalam upaya pencegahan yang paling efektif  (Mardianti 

& Farida, 2020). Imunisasi dapat dianggap sebagai investasi 

kesehatan untuk masa depan, karena memungkinkan perlindungan 

dari penyakit menular serta mencegah penyakit yang bisa 

menyebabkan biaya pengobatan yang lebih mahal. 

c. Hambatan imunisasi 

Hambatan imunisasi yang berasal dari perbedaan pandangan dalam 

masyarakat mengakibatkan kendala dalam pelaksanaan imunisasi.. 

kendala lain dalam menjalankan imunisasi dasar lengkap antara lain 

adalah kekhawatiran orang tua takut anaknya demam, sering sakit, 

sehingga keluarga tidak mengizinkan, jarak tempat imunisasi terlalu 

jauh, ketidaktahuan mengenai lokasi imunisasi, serta kesibukan 

(Rachmawati, Septi Dewi,. Ariani, 2019). Pemahaman yang keliru 

mengenai imunisasi sering menganggap bahwa imunisasi dapat 

menimbulkan efek samping yang berbahaya, seperti farmakologis, 

kesalahan dalam pelaksanaan atau yang biasa dikenal dengan 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI), seperti nyeri diarea suntikan, 

pembengkakan lokal, mengigil dan kejang. Hal ini mendorong orang 

tua atau masyarakat untuk tidak membawa anak mereka ke pelayanan 

Kesehatan, sehingga membuat banyak bayi dan batita yang belum 

mendapatkan imunisasi. 

d. Jenis dan jadwal imunisasi 

Jenis dan jadwal Imunisasi Dasar (0-11 bulan) dan Baduta (bawah 

dua tahun) sebagai berikut (Kemenkes RI, 2023 :  Suryaningsih, 

2024) dkk., 2024) 

1) Hepatitis B (HB) 

Tujuan pemberian imunisasi ini adalah untuk mencegah 

penyakit hepatitis B dan meminimakan resiko penyakit kanker 
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hati. Vaksin Hepatitis B di diberikan melalui suntikan 

intramuskuler (IM) dengan dosis 0.5-1 ml. 

 

2) BCG (Bacillus Calmette Guerin) 

Tujuan imunisasi ini adalah untuk mencegah penyakit 

Tuberkulosis (paru, otak/meningitis). Diberikan satu kali saja 

pada bayi usia 1 bulan dengan dosis 0.05 ml. 

3) Polio 

Pemberian imunisasi ini bertujuan untuk mencegah 

penyakit Polio myelitis. Diberikan 4 kali secara oral dan 2 kali 

melalui suntikan dengan dosis 0.5 ml. 

4) DPT 

Imunisasi ini memberikan perlindungan dari jenis penyakit 

yaitu; Difteri, Pertusis, Tetanus (DPT) dan Imunisasi DPT 

diberikan sebanyak 3 kali dengan dosis 0.5 ml. Pemberian 

imunisasi ini merupakan dosis primer, diberikan pada bayi usia 2 

bulan, 3 bulan, 4 bulan dan pada usia 18 bulan sebagai booster. 

5) PCV (Pneumococcal Conjugate Vaccine)  

 PCV diberikan dengan tujuan untuk mencegah penyakit 

pneumonia terutama yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus 

pneumoniae. Imunisasi ini diberikan sebanyak 3 kali, yaitu usia 2 

bulan (PCV 1), 3 bulan (PCV 2) dan 12 bulan (PCV 3) sebagai 

booster. PCV diberikan melalui suntikan intramuskuler (IM), 

biasanya pada paha kiri dengan dosis 0.5 ml.   

6) Rotavirus (RV) 

Imunisasi ini diberikan dengan tujuan untuk melindungi 

tubuh anak dari Rotavirus yang menginfeksi usus, dan berakibat 

timbulnya diare yang berisiko tinggi terjadinya dehidrasi, 

ditambah adanya demam dan muntah. Ada 2 jenis vaksin 

Rotavirus yaitu monovalent (2 kali pemberian) dan pentavalent (3 

kali pemberian). Sesuai program Kemenkes RI (2023), Imunisasi 

RV diberikan pada bayi sebanyak 3 kali secara oral dengan dosis 



13 
 

 
 

0.5 ml (5 tetes), usia 2 bulan (RV 1), 3 bulan (RV2) 

dan 4 bulan (RVm3). 

7) Campak Rubella (Measles Rubella/MR) 

Tujuan pemberian imunisasi ini adalah melindungi anak 

dari penyakit Campak dan Rubella. Dengan dosis 0.5 ml 

dilakukan pemberian suntikan melalui subcutan (SC) pada 

lengan kiri atas. Pada anak baduta diberikan 2 kali yaitu pada usia 

9 bulan  (MR 1) dan usia 18 bulan (MR 2). 

8) Japanese Ensefalitis (JE) 

Imunisasi ini dilakukan pada bayi yang tinggal di daerah 

endemis (daerah yang biasanya ada penyakit Japanese 

Ensefalitis) atau yang akan berpergian ke daerah endemis dalam 

waktu minimal satu bulan. Menurut Kemenkes RI (2023), daerah 

endemis sekarang ini di Indonesia adalah Kalimantan barat, Bali 

dan Nusa Tenggara Timur. Pemberian imunisasi ini diberikan 1 

kali saja (usia 10 bulan) pada paha kanan melalui suntikan 

subcutan (SC) dengan dosis 0.5 ml. Efek samping ringan yang 

bisa muncul adalah demam, kemerahan dan bengkak di lokasi 

penyuntikan. 

3. Tinjauan Umum Tentang Imunisasi DPT 

a. Pengertian imunisasi DPT 

Imunisasi DPT adalah vaksin yang mengandung bagian- bagian 

atau toksoid dari tiga penyakit serius: difteri, tetanus, dan pertusis 

(batuk rejan). Bagian difteri dari vaksin ini berisi toksoid difteri yang 

merupakan racun dari bakteri difteri yang telah dihilangkan 

kemampuannya untuk menyebabkan penyakit, tetapi masih dapat 

merangsang tubuh untuk membentuk zat anti atau antibodi terhadap 

racun tersebut (Novidha, 2023). Dengan demikian, ketika seseorang 

divaksinasi dengan DPT, tubuhnya akan mulai menghasilkan 

perlindungan atau kekebalan terhadap penyakitnya secara aktif. 

difteri tanpa risiko terkena penyakit secara aktif. 

b. Manfaat imunisasi DPT 
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Pemberian imunisasi DPT pada bayi dapat memberikan system 

kekebalan tubuh terhadap 3 penyakit sekaligus, yaitu difteri, pertusis, 

dan tetanus. 

 

1) Difteri 

Penyakit ini disebabkan oleh Corynebacterium Diphteriae 

yang menyerang saluran pernapasan bagian atas, dapat 

menyebabkan obstruksi karena pseudo. Membran (abu-abu) 

yang terbentuk akibat destruksi jaringan setempat. Ditularkan 

melalui droplet infections dengan gejala radang tenggorokan, 

deman, anoreksia dan gangguan pernapasan. 

2) Pertusis 

Pertusis/batuk rejan disebabkan oleh bakteri Bordetella 

Pertussis, masuk pada saluran pernapasan dan paru melalui 

droplet infections. Gejala berupa batuk sekitar 6 minggu, yang 

awalnya ringan dan bertambah berat diakhiri dengan whoop. 

Wajah memerah akibat pelebaran pembuluh darah, sianosis dan 

berisiko perdarahan pada kunjungtiva akibat tekanan batuk. 

3) Tetanus 

Tetanus disebabkan oleh bakteri Clostridium Tetani yang 

masuk melalui luka atau jaringan tubuh yang terbuka dan 

menginfeksi system saraf. Pada bayi baru lahir, bakteri dapat 

masuk melalui tali pusat saat pemotongan atau sebelum puput. 

Hal ini dapat menimbulkan spasme otot pada rahang dan leher 

sehingga bayi akan berhenti menetek. Akibat lanjut adanya 

spasme otot yang kuat pada otot pernapasan dan kejang. 

c. Jadwal pemberian imunisasi DPT  

Imunisasi DPT diberikan dalam 3 dosis yang terjadwal. Pada 

pemberian pertama tubuh masih dalam tehap pengenalan terhadap 

vaksin, sehingga produksi zat anti atau antibodi masih terbatas. Ini 

merupakan tahap awal di mana organ-organ tubuh diaktifkan untuk 

mulai membuat zat anti terhadap penyakit difteri, tetanus, dan 
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pertusis. Pada pemberian kedua dan ketiga, tubuh sudah mulai 

membentuk zat anti yang cukup untuk memberikan perlindungan 

yang efektif terhadap ketiga penyakit tersebut. Imunisasi DPT 

biasanya diberikan melalui suntikan intramuskular, di mana vaksin 

disuntikkan ke dalam otot. 

Imunisasi DPT primer diberikan sebanyak 3 kali DPT-1 diberikan 

pada usia 2 bulan, DPT-2 pada usia 3 bulan, dan DPT-3 pada usia 4 

bulan dan pada usia 18 bulan sebagai booster. Setiap dosis vaksin 

DPT memiliki volume 0.5 ml melalui suntikan intramuscular (IM) 

pada otot paha, baik untuk Imunisasi dasar maupun ulangan.  

d. Reaksi dan efek samping dari imunisasi DPT 

Pemberian vaksin DPT dapat menyebabkan efek samping seperti 

bengkak, kemerahan, dan rasa sakit dapat timbul pada area suntikan, 

demam, gejala ini dapat berlangsung selama 1-3 hari. (Ulfah. M, dkk. 

2023) 

4. Tinjauan Umum Tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)    

a. Pengertian  

Kejadia ikutan pasca imunisasi (KIPI) atau Adverse Events 

Following Immunization (AEFI) dalah serangkaian gejala (reaksi 

tubuh) yang tidak diinginkan yang muncul setelah 

imunisasi/vaksinasi. KIPI menjadi efek samping dari imunisasi yang 

dapat terjadi dengan gejala dan kondisi yang berbeda tiap orangnya 

(Zainab, 2021). Efek samping yang mucul akan bervariasi dari 

ringan hingga berat. namun perlu diketahui bahwa KIPI tidak selalu 

terjadi pada semua orang yang mendapatkan imunisasi. 

Gejala KIPI ringan antara lain berupa rasa nyeri, pembengkakan 

(infeksi), dan kemerahan yang bersifat lokal di area tubuh setelah 

imunisasi. Respon sistemik yang sedang dapat berupa demam, 

lemas, sakit kepala, rasa tidak enak badan, dan yang berat bisa 

menyebabkan anafilaktik (alergi parah) terhadap kandungan vaksin. 

Segera datang ke pelayanan kesehatan terdekat apabila bayi/anak 
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memunculkan efek gejala yang parah agar segera ditangani dan 

gejala cepat teratasi. 

b. Gejala Klinis Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi 

Reaksi KIPI Gejala KIPI 

Lokal 

 

 

  

Reaksi SSP 

 

 

 

 

Reaksi lain 

 

 

 Abses pada tempat suntikan 

Limfadenitis Reaksi lokal lain 

yang berat, misalnya selulitis, 

BCG-it is. 

 Kelumpuhan akut 

 Ensefalopati 

 Ensefalitis 

 Meningitis 

 Kejang 

 Reaksi alergi: urtikaria, 

dermatitis, edem 

 Reaksi anafilaksis 

(hipersensitivitas)  Syok 

anafilaksis Artralgia 

 Demam tinggi >38,5°C  

 Episod hipotensif hiporesponsif 

Osteomielitis 

 Menangis menjerit yang terus 

menerus 

 Sindrom syok toksik 

Table 1. Gejala Klinis KIPI 

Mengingat tidak ada 1 pun jenis vaksin yang aman tanpa efek 

samping maka apabila seorang anak mendapat imunisasi perlu di 

observasi selama 15 menit. Sehingga di pastikan tidak terjadi KIPI 

(Reaksi cepat). 

5. Konsep Dasar Demam  

a. Pengertian demam  

Dalam Bahasa Yunani, istilah untuk demam adalah pyretos yang 

berarti arti api atau panas. Demam adalah keadaan suhu tubuh 

melebihi batas normal akibat kenikan aktivitas pusat pengatur suhu di 

hipotalamus. Peningkatan suhu ringan pada anak berkisar 37,5C 

hingga 38°c (Medhyana & Putri, 2020 : Rahmawati, 2024). Demam 

adalah kondisi dimana tubuh kita suhunya melebihi yang seharusnya 

sehingga menyebabkan peningkatan aktivitas pusat pengatur suhu 

yang ada di hipotalamus. Banyak anak mengalami demam yang 
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disebabkan oleh proses termoregulasi yang terjadi di hipotalamus, 

yang berdampak pada penurunan fungsi system kekebalan tubuh. 

Demam juga kemungkinan memiliki peran dalam memperkuat imun 

spesifik dan non spesifik untuk mempercepat pemulihan sebagai 

respons terhadap infeksi. 

 

 

b. Penyebab demam 

Demam dapat terjadi Ketika jumlah panas yang dihasilkan 

melebihi yang dikeluarkan. Suatu kondisi dianggap demam jika suhu 

tubuh mengalami peningkatan yang bersifat episiodik (berkala) atau 

persisten (terus-menerus) melebihi batas normal dan ada referensi 

yang mengatakan peningkatan suhu minimal selama 24jam. Kondisi 

demam ini merupakan respon tubuh yang wajar terhadap adanya 

infeksi yang disebabkan oleh masuknya, mikroorganisme ke dalam 

tubuh, seperti virus, jamur, parasit dan bakteri. Selain itu Demam 

juga dapat disebabkan oleh paparan sinar matahari yang berlebihan 

(overhating), dehidrasi atau kekurangan cairan, serta alergi terkait 

dengan gangguan sistem imun (H. Muhammad Asikin, et.al 2023) 

c. Patofisiologi  

Demam dapat muncul karena adanya pirogen, yang bisa berasal 

dari luar tubuh (pirogen eksogen) atau dari dalam tubuh (pirogen 

endogen). Pirogen eksogen dapat memengaruhi cara kerja thermostat 

hipotalamus dan dapat berupa infeksi atau noninfeksi yang 

merangsang setiap komponen system imun seperti makrofag, 

monosit, limfosit dan endotel. Zat pirogen eksogen/pirogen endogen 

adalah zat interleukin yang terdapat dalam cairan tubuh dan nantinya 

akan dipecah oleh semua sel tersebut. 

Setelah interleukin-1 mencapai hipotalamus dalam waktu 8 sampai 

10 menit, suhu tubuh akan meningkat, menyebabkan demam. 

Interleukin-1 juga memiliki kemampuan untuk memproduksi 

prostaglandin yang mirip dengannya. Prostaglandin ini akan bekerja 
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di hipotalamus untuk menimbulkan demam. Karena berpengaruh 

terhadap keseimbangan termoregulasi di bagian depan hipotalamus, 

cairan dan elektrolit dapat menyebabkan demam. Oleh sebab itu, jika 

terjadi kekurangan cairan, dehidrasi, dan ketidak seimbangan 

elektrolit, maka keseimbangan termoregulasi di bagian depan 

hipotalamus akan terganggu.  

 

Umur Temperatur (°F) Temperatur (°C) 

0-3 bulan  99,4 37,4 

3-6 bulan  99,5 37,5 

 6 bulan- 1 tahun  99,7 37,6 

1-3 tahun  99,0 37,2 

3-5 tahun 98,6 37 

5-9 tahun  98,3 36,8 

9-13 tahun 98,0 36,7 

>13 tahun 97,8-99,1 36,6-37,3 

Hasil standar – 

36-37°C 

  

Table 2. Suhu normal tubuh anak 

Nilai-nilai pada table 2 bukan merupakan patokan mutlak. 

Penetapan nilai normal suhu ditetapkan berdasarkan penelitian 

terdapat sejumlah orang berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan 

oleh tim disetuatu negara, sehingga terdapat sedikit variasi nilai 

pengukuran yang diperoleh. 

d. Me~kani~sme~ de~mam pasca i~muni~sasi~ 

Vaksi~n be~ke~rja de~ngan me~ngi~kuti~ me~kani~sme~ ke~rja si~ste~m i~mun 

tubuh ke~ti~ka tubuh me~ne~ri~ma sunti~kan vaksi~n te~rte~ntu, se~l li~mfosi~t 

me~mpunyai~ re~se~ptor yang bi~sa me~nge~nali~ anti~ge~n yang ada pada 

vi~rus atau bakte~ri~ yang te~rkandung dalam vaksi~n te~rse~but. Vaksi~n 

be~rfungsi~ de~ngan cara me~ngi~kuti~ me~kani~sme~ ke~rja syste~m ke~ke~balan 

tubuh. Saat tubuh me~ndapatkan sunti~kan vaksi~n te~rte~ntu. Pada se~l B 

anti~ge~n akan be~ri~nte~raksi~ de~ngan i~munoglobuli~n yang te~rdapat di~ 
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pe~rmukaan se~l se~dangkan anti~ge~n T- de~pe~nde~nt, akan me~ndorong 

rangkai~an prose~s pe~rubahan transformasi~ se~l B de~ngan bantuan se~l th 

se~hi~ngga se~l B dapat be~rke~mbang me~njadi~ se~l plasma dan se~l 

me~mori~. Se~l plasma adalah Se~l B “matang” pe~nghasi~l anti~bodi~ 

(i~mmunoglobuli~n). Hubungan antara anti~ge~n dan anti~body i~ni~ 

be~rfungsi~ untuk me~ne~tralkan anti~ge~n, se~hi~ngga si~fat me~rusaknya 

(vi~rule~nsi~) hi~lang atau me~mbe~ntuk “komple~ks anti~ge~n-anti~bodi~” 

yang le~bi~h mudah untuk “di~makan” (di~fagosi~tosi~s) ole~h makrofag. 

Ke~te~ri~katan anti~ge~n dan anti~bodi~ juga me~mpe~rmudah pe~nghancuran 

(li~si~s) ole~h CTL. Se~lai~n me~mpe~roduksi~ i~munoglobi~n, se~l B juga 

me~nghasi~lkan se~l me~mori~ yang nanti~nya Ji~ka te~rpapar lagi~ de~ngan 

anti~ge~n se~rupa, akan le~bi~h ce~pat me~mpe~rbanyak di~ri~ (be~r-proli~fe~rasi~) 

dan se~ge~ra me~nghasi~lkan anti~bodi~ untuk me~lawan vi~rus atau bakte~ri~ 

(Afri~anto, 2019 : Rahmawati~, dkk 2024)  

Ke~mudi~an Se~bagi~an be~sar prote~i~n, hasi~l pe~me~cahan prote~i~n, dan 

be~rapa zat te~rte~ntu lai~nnya, te~rutama toksi~n li~posakari~da yang 

di~le~paskan dari~ me~mbran se~l bakte~ri~, dapat me~ni~ngkatkan se~t-poi~nt 

pada te~rmostat hi~potalamus. Zat yang me~ni~mbulkan e~fe~k se~pe~rti~ i~ni~ 

di~se~but pi~roge~n. Pi~roge~n yang di~le~paskan dari~ bakte~ri~ toksi~k atau 

pyroge~n yang di~le~paskan dari~ de~ge~ne~rasi~ jari~ngan tubuh dapat 

me~nye~babkan de~mam se~lama ke~adaan saki~t. Ke~ti~ka se~t poi~nt di~ pusat 

pe~ngaturan suhu hi~potalamus me~njadi~ le~bi~h ti~nggi~ dari~ normal, 

se~mua me~kani~sme~ untuk me~ni~ngkatkan suhu tubuh te~rli~bat, te~rmasuk 

pe~nyi~mpanan panas dan pe~ni~ngkatan pe~mbe~ntukan panas. Apabi~la 

bakte~ri~ atau hasi~l pe~me~cahan bakte~ri~ te~rdapat di~ dalam jari~ngan atau 

dalam darah, ke~duanya akan di~fagosi~tosi~s ole~h darah. Se~luruh se~l i~ni~ 

se~lanjutnya me~nce~rna hasi~l pe~me~cahan bakte~ri~ dan me~le~paskan zat 

i~nte~rle~uki~n-1 yang di~se~but juga le~ukosi~t pi~roge~n, ke~ dalam cai~ran 

tubuh, saat me~ncapai~ hi~potalamus, se~ge~ra me~ngakti~fkan prose~s yang 

me~ni~mbulkan de~mam (Ai~sah & , Sai~ful Nurhi~dayat, 2022). Be~be~rapa 

pe~rcobaan te~le~h me~nunjukkan bahwa i~nte~le~uki~n1 me~nye~babkan 

de~mam, pe~rtama-tama de~ngan me~ngi~nduksi~ salah satu pe~mbe~ntukan 
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prostaglandi~n, te~rutama prostaglandi~ E~2, atau zat yang mi~ri~p, dan 

se~lanjutnya be~ke~rja di~ hi~potalamusuntuk me~mbangki~tkan re~aksi~ 

de~mam. 

e. Pe~natalaksanaan de~mam 

Me~ngatasi~ de~mam pada bayi~ dapat di~lakukan se~cara farmakologi~ 

dan non farmakologi~: 

 

1) Farmakologi~. 

Obat-obatan yang dapat di~gunakan dalam me~ri~ngankan de~mam 

pada anak di~antaranya adalah: 

a) Parase~tamol De~ngan obat i~ni~, de~mam anak akan be~rkurang 

dalam waktu 1,5 sampai~ 2 jam se~te~lah pe~mbe~ri~an. Obat i~ni~ 

di~sarankan untuk anak dan bayi~ be~rusi~a kurang dari~ 6 bulan. 

Bi~asanya obat i~ni~ di~be~ri~kan se~ti~ap 4-6 jam. 

b) I~buprofe~n Obat i~ni~ di~sarankan untuk bayi~ be~rusi~a mi~ni~mal 6 

bulan dan anak-anak. Se~lai~n i~tu, i~buprofe~n juga ti~dak bole~h 

di~be~ri~kan pada anak yang me~ngalami~ muntah se~rta de~hi~drasi~. 

Dalam prati~knya pe~mbe~ri~an obat parase~tamol re~lati~ve~ aman 

namum me~mbe~ri~kan e~fe~k sampi~ng se~pe~rti~ he~patotoksi~tas, 

ne~krosi~s, he~par yang fatal, ne~krosi~s tubular gi~njal dan koma 

he~pogli~ke~mi~k pada pe~nggunaan jangka panjang dosi~s yang 

be~rle~bi~han. 

2) Non farmakologi~ 

a) Daun dadap 

Daun dadap se~re~p dapat di~gunakan untuk me~re~dakan 

hi~pe~rte~rmi~ de~ngan me~ne~rapkan me~tode~ kondusi~. Dadap 

se~re~p te~rbukti~ mampu me~re~dakan de~mam kare~na kandungan 

e~tanol yang te~rdapat pada dadap se~re~p me~mi~li~ki~ e~fe~k 

me~ndi~ngi~nkan. 

b) Bawang me~rah (Alli~um ce~pa vari~e~tas ascaloni~cum 

Bawang me~rah (Alli~um Ce~pa L) Se~cara i~lmi~ah kandungan 

se~nyawa sulfur organi~c yai~tu Allylcyste~i~ne~ Sulfoxi~da (Alli~i~n) 
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dapat me~nurunkan de~mam de~ngan me~kani~sme~ 

me~nghancurkan pe~mbe~ntukan pe~mbe~kuan darah se~hi~ngga 

pe~re~daran darah me~njadi~ lancar dan panas dari~ dalam tubuh 

dapat di~salurkan ke~ pe~mbuluh darah te~pi~. Kandungan 

bawang me~rah lai~nnya yang dapat me~nurunkan suhu tubuh 

adalah mi~nyak atsi~ri~, florogusi~n, si~kloali~i~n, me~ti~lali~i~n, 

kae~mfe~rol dan kue~rse~ti~n. Kandungan atsi~ri~n se~bagai~ obat luar 

be~rfungsi~ me~le~barkan pe~mbuluh darah kapi~le~r dan 

me~rangsang ke~luarnya ke~ri~ngat. Baluran bawang me~rah ke~ 

se~luruh tubuh akan me~nye~babkan vasodi~latasi~ yang kuat 

pada kuli~t, yang me~mpe~rce~pat pe~rpi~dahan panas dari~ tubuh 

ke~ kuli~t (E~dy., 2022). 

c) Daun ke~mbang se~patu  

Dapat di~gunakan se~bagai~ obat he~rbal untuk me~nurunkan 

de~mam dapat di~gunakan se~bagai~ Daun Ke~mbang se~patu 

te~rbukti~ mampu me~re~dakan de~mam kare~na kandungan 

flavonoi~da, daunya me~ngandung saponi~n dan poli~fe~nol, 

akarnya me~ngandung tanni~n, saponi~n, skopole~ti~n, 

cle~omi~scosi~n A, dan cle~omi~scosi~n C. Dan bunganya juga 

me~ngandung poli~fe~nol yai~tu se~nyawa yang me~nye~babkan 

se~gar kalua di~ole~h me~njadi~ mi~numan. De~ngan e~fe~k 

me~ndi~ngi~nkan dan me~tode~ konduksi~ panas dari~ tubuh akan 

be~rpi~ndah pada daun ke~mbang se~patu, waktu pe~rpi~ndahan 

panas i~ni~ di~pe~ngaruhi~ se~be~rapa ce~pat panas di~pi~ndahkan ke~ 

daun ke~mbang se~patu. 

d) Kompre~s ai~r hangat  

kompre~s hangat juga dapat di~lakukan de~ngan tujuan utama 

me~mbantu pe~nurunan suhu tubuh pe~nde~ri~ta de~mam de~ngan 

cara konduksi~ dan e~vaporasi~. Pe~mbe~ri~an kompre~s hangat 

me~mungki~nkan udara me~njadi~ le~mbab, se~hi~ngga te~rjadi~ 

pe~le~pasan panas se~cara konduksi~, di~mana panas tubuh akan 

be~rpi~ndah ke~ mole~kul udara me~lalui~ kontak langsung de~ngan 
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pe~rmukaan kuli~t. Pe~manfaatan ai~r hangat akan me~rangsang 

re~se~ptor suhu pada kuli~t untuk di~te~ruskan ke~ hi~potalamus, 

se~bagai~ te~mpat pusat pe~ngaturan suhu tubuh. Se~lanjutnya 

hi~potalamus akan me~rangsang saraf si~mpati~s untuk 

me~mbe~ri~kan re~spon vasodi~latasi~ pe~mbuluh darah se~hi~ngga 

tubuh me~le~paskan panas. 

Pe~mbe~ri~an kompre~s hangat cukup e~fe~kti~f untuk 

me~nurunkan ti~nkat nye~ri~ pada bayi~ yang di~be~ri~kan i~muni~sasi~ 

DPT. Hal i~ni~ di~se~babkan karna kompre~s hangat dapat 

me~ngurangi~ rasa nye~ri~ yang alami~ pada dasarnya panas akan 

te~rabsorbsi~ pada jari~ngan tubuh de~ngan cara me~le~barkan 

pe~mbuluh darah, dan me~ni~ngkatkan aliran darah se~hi~ngga 

dapat me~nurunkan kontraksi otot polos myome~tri~um dan 

kontraksi pe~mbuluh darah (Hasi~buan e~t al, 2023: Kusvi~tasari~ 

hai~ri~ana 2023). 

6. Ti~njauan Umum Te~ntang Bawang Me~rah 

a. De~fi~ni~si~ bawang me~rah  

Bawang me~rah me~rupakan tanaman komodi~tas sayuran yang 

te~rmasuk dalam ke~lompok re~mpah ti~dak be~rsubsti~tusi~ yang dapat 

be~rfungsi~ se~bagai~ bumbu pe~nye~dap makanan dan juga obat tradi~si~onal. 

Bawang me~rah (shallot) adalah tanaman be~rsi~ung me~mi~li~ki~ umbi~ lapi~s 

dan se~ri~ng di~gunakan se~bagai~ bumbu pe~nye~dap masakan. Me~nurut 

i~lmu tumbuhan atau botani~ (Fajjnyah, 2018 : Pe~bri~ani~ e~t al., 2023) 

b. Marfologi~ bawang me~rah 

Tanamam bawang me~rah se~bagai~ tanaman yang be~rbe~ntuk se~pe~rti~ 

rumput, be~rbatang pe~nde~k, be~rakar se~rabut, me~mi~li~ki~ ti~nggi~ se~ki~tar 25 

cm dan me~mbe~ntuk rumpun. Se~lai~n i~tu bawang me~rah me~mi~li~ki~ akar 

be~rjumlah 20-200 yang te~rse~bar pada ke~dalaman 15-20 cm di~ dalam 

dan tanaman i~ni~ juga me~mi~li~ki~ tungkasi~ yang tumbuh ke~luar dari~ dasar 

umbi~. Se~dangkan pada bagi~an daun, tanaman i~ni~ me~mi~li~ki~ daun yang 

be~rbe~ntuk se~pe~rti~ pi~pa, bulat ke~ci~l dan me~manjang hi~ngga 50-70 cm, 

be~rongga dan me~runci~ng pada ujungnya, me~mi~li~ki~ warna hi~jau muda 
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hi~ngga tua. Batang tanaman i~ni~ me~rupakan batang se~mu yang be~rada 

di~dalam tanah dan dapat be~rmodi~fi~kasi~ me~njadi~ umbi~ lapi~s. Tanaman 

i~ni~ juga me~mi~li~ki~ bunga maje~muk be~rbe~ntuk tandan yang te~rdi~ri~ dari~ 

50-200 kuntum bunga. buah tanaman i~ni~ be~rbe~ntuk bulat me~mi~li~ki~ 

ujung yang tumpul yang me~mbungkus bi~ji~ dan be~rbe~ntuk agak pi~pi~h. 

c. Kandungan pada bawang me~rah  

Bawang me~rah me~mi~li~ki~ be~rbagai~ macam kandungan gi~zi~ yang 

dapat me~mbe~ri~kan manfaat bagi~ tubuh se~pe~rti~ mi~ne~ral kali~um yang 

cukup ti~nggi~ (401 mg). Kandungan mi~ne~ral kalsi~um i~ni~ dapat be~rpe~ran 

pe~nti~ng dalam prose~s me~taboli~sme~, me~njaga ke~se~i~mbangan te~kanan 

darah, me~nce~gah pe~nge~rasan pe~mbuluh darah, me~mbe~rsi~hkan 

pe~mbuluh darah dari~ e~ndapan kole~strol jahat, dan be~rpe~ran pe~nti~ng 

dalam fungsi~ ke~rja syaraf maupun otak. Se~lai~n mi~ne~ral Kali~um, 

bawang me~rah juga me~mi~li~ki~ kandungan zat lai~n se~pe~rti~ zat be~si~ (1,7 

mg), Magne~si~um (25 mg), Fofor (153 mg), Kalsi~um (181 mg), 

Natri~um/Sodi~um (17 mg), Se~ng (1,16 mg) dan Se~le~ni~um (14,2 ug) 

(Suri~ri~nah, 2017 :  Pe~bri~ani~ e~t al., 2023). 

Bawang me~rah juga me~mi~li~ki~ kandungan se~nyawa sulful organi~c 

yai~tu allylcyste~i~ne~ sulfoxi~da (alli~i~n) dapat me~nurunkan de~mam de~ngan 

me~kani~sme~ me~nghancurkan pe~mbe~ntukan-pe~mbe~kuan darah se~hi~ngga 

pe~re~daran darah me~njadi~ lancar dan panas dari~ dalam tubuh dapat 

di~salurkan ke~ pe~mbuluh te~pi~. 

Kandungan lai~nya pada bawang me~rah yang dapat me~nurunkan 

de~mam antara lai~n (Wi~dyawaty, 2021 : Rahmawati~, dkk 2024).   

1) Mi~nyak atsi~ri~ 

Mi~nyak i~ni~ di~hasi~lkan dari~ prose~s e~kstraksi~ yang 

me~manfaatkan se~nyawa-se~nyawa bi~okti~f yang te~rgandung dalam 

bawang me~rah. Mi~nyak atsi~ri~ bawang me~rah me~rupakan hasi~l 

e~kstraksi~ dari~ umbi~ bawang me~rah yang kaya akan se~nyawa 

organosulfur, flavonoi~d, dan saponi~n. Se~nyawa-se~nyawa i~ni~ 

me~mbe~ri~kan bawang me~rah si~fat anti~bakte~ri~ dan anti~se~pti~c yang 

be~rmanfaat dalam pe~ngobatan tradi~si~onal. 
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2) Kue~rse~ti~n 

Kue~rse~ti~n te~rgandung dalam e~kstra e~ti~nol umbi~ bawang 

me~rah. Kue~rse~ti~n me~rupakan se~nyawa me~taboli~t se~kunde~r yang 

te~rmasuk ke~dalam golongan flavonoi~d. Se~nyawa kue~rsati~n 

be~rfungsi~ se~bagai~ pe~nurun kadar gli~kosa darah karna ke~mampunya 

dalam me~me~cah karbohi~drat. Kuarse~ti~n juga dapat me~ngurangi~ 

pe~radangan dan anti~oksi~dan 

3) Kae~mpfe~rol 

Yang be~rfungsi~ se~bagai~ anti~radang dan analge~si~c. Ti~ndakan 

kampfe~rol adalah me~nghambat e~nzi~m si~klooksi~ge~ne~si~s, yang dapat 

me~ngurangi~ si~nte~si~s progladi~n, se~hi~ngga me~ngurangi~ te~rjadi~nya 

vasodi~latasi~ pe~mbuluh darah, dan ali~ran darah local, me~nye~babkan 

mi~grasi~ se~l i~nflamasi~ ke~ are~a pe~radangan akan be~rkurang.  

4) Florugusi~n 

Floroglusi~n te~rmasuk dalam ke~lompok se~nyawa fe~noli~k 

yang me~mbantu me~nangkal radi~kal be~bas, Floroglusi~n juga 

be~rkontri~busi~ te~rhadap si~fat anti~mi~kroba bawang me~rah. Hal i~ni~ 

me~mbantu bawang me~rah me~mpe~rtahankan ke~tahanan alami~ 

te~rhadap i~nfe~ksi~ jamur atau bakte~ri~. 

5) Si~kloali~n  

Bawang me~rah me~ngandung be~rbagai~ se~nyawa akti~f, 

te~rmasuk si~kloali~n, yang be~rfungsi~ se~bagai~ anti~mi~kroba dan 

me~mi~li~ki~ e~fe~k posi~ti~f  te~rhadap ke~se~hatan tanaman se~rta pote~nsi~ 

ke~se~hatan manusi~a. 

6) Me~ti~alli~n  

Me~mi~li~ki~ pote~nsi~ untuk me~ni~ngkatkan ke~se~hatan tanaman 

dan dapat di~te~rapkan dalam konte~ks pe~ngobatan he~rbal me~ti~lalli~n 

dalam bawang me~rah be~rkontri~busi~ pada ke~mampuannya untuk 

me~nurunkan de~mam me~lalui~ si~fat anti~mi~kroba dan anti~-

i~nflamasi~nya, se~rta dukungannya te~rhadap si~ste~m i~mun tubuh. 

 

d. Pe~manfaatan bawang me~rah se~bagai~ kompre~s  
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Pe~manfaatan bawang me~rah se~bagai~ kompre~s dalam me~nurunkan 

suhu tubuh anak yang me~ngalami~ de~mam dapat di~lakukan de~ngan cara 

me~ngambi~l 20gram bawang me~rah dan me~ncucui~ be~rsi~h bawang 

me~rah se~talah i~tu di~parut dan di~campurkan de~ngan 2 se~ndok makan 

VCO ke~mudi~an di~ aduk rata dan di~balurkan ke~ se~luruh tubuh bayi~ 

de~ngan cara di~balurkan se~cara pe~rlahan mulai~ dari~ ubun-ubun, 

punggung pe~rut, li~patan paha dan aksi~la se~lama 15 me~ni~t se~cara 

be~rturut- turut se~lama 3 hari~. 

e. Me~kani~sme~ pe~nurunan suhu tubuh bayi~ de~mam de~ngan kompre~s 

bawang me~rah 

Ge~rusan bawang me~rah di~ le~takkan di~pe~rmukaan kuli~t me~mbuat 

pe~mbuluh darah ve~na be~rubah ukuran yang di~atur ole~h hi~potalamus 

ante~ri~or untuk me~ngontrol pe~nge~luaran panas, se~hi~ngga te~rjadi~ 

vasodi~latası (pe~le~baran) pe~mbuluh darah dan hambatan produksi~ 

panas. Darah di~di~stri~busi~ ke~mbali~ ke~ pe~mbuluh darah pe~rmukaan 

untuk me~ni~ngkatkan pe~nge~luaran panas. Te~rjadi~nya vasodi~latasi~ i~ni~ 

me~nye~babkan pe~mbuangan panas me~lalui~ kuli~t me~ni~ngkat, pori~-pori~ 

me~mbe~sar, dan pe~nge~luaran panas se~cara e~vaporası (be~rke~ri~ngat) yang 

di~harapkan akan te~rjadi~ pe~nurunan suhu tubuh me~ncapai~ ke~adaan 

normal ke~mbali~ (Me~dhayana dkk, 2020 : Kurni~a & Hani~fa, 2023). 

f. Prose~dur kompre~s bawang me~rah  

Adapun tata cara atau prose~dur pe~ngapli~kasi~an kompre~s bawang 

me~rah dalam me~nurunkan suhu tubuh bayi~ yang me~ngalami~ de~mam 

dapat di~lakukan dalam dua tahapan, yakni~ tahap pe~rsi~apan dan tahap 

pe~laksanaan se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Tahap pe~rsi~apan  

a) Je~laskan dan de~monstrasi~kan prose~dur kompre~s bawang me~rah 

ke~pada ke~luarga bayi~. 

b) Pe~rsi~apan alat dan bahan, me~li~puti~ 20gram bawang me~rah, 1 

buah pi~sau, 1 buah se~ndok makan, VCO , the~rmome~te~r di~gi~tal, 

stopwatch pe~nggi~li~ng/parutan bawang, pi~ri~ng ke~ci~l, ti~mbangan 

di~gi~tal, balpoi~n dan le~mbar obse~rvasi~. 
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2) Tahap pe~laksanaan 

a) Pasti~kan anak dalam posi~si~ yang nyaman. 

b) Me~nyi~apkan 20gram bawang me~rah. 

c) Me~ngupas 20gram bawang me~rah dan me~ncuci~ de~ngan be~rsi~h. 

d) Me~nghaluskan bawang me~rah de~ngan me~nggunakan 

pe~ngi~li~ng/ parutan. 

e) Me~ncampurkan bawang me~rah de~ngan 2 se~ndok makan VCO. 

f) Me~lakukan pe~ngukuran dan pe~ncatatan suhu tubuh bayi~ 

se~be~lum ti~ndakan kompre~s pada bayi~. 

g) Me~le~paskan pakasi~an bayi~.  

h) Balurkan campuran bawang me~rah de~ngan mi~nyak ke~lapa 

ke~tubuh bayi~ se~pe~rti~ aksi~la, pe~rut dan ubun-ubun anak se~lama 

15 me~ni~t. 

i) Te~tap me~mpe~rhati~kan ke~nyamanan bayi~ se~lama me~lakukan 

ti~ndakan be~rlangsung. 

j) Ke~nakan bayi~ de~ngan baju yang ti~pi~s dan me~nye~rap ke~ri~ngat. 

k) Me~lakukan pe~ngukuran suhu tubuh bayi~ Ke~mbali~ se~te~lah 

di~be~ri~kan kompre~s se~lama 15 me~ni~t.  

l) Be~rsi~hkan Ke~mbali~ alat dan bahan yang te~lah di~gunakan. 

3) Tahap e~valuasi~ 

a) Pe~rhati~kan re~aksi~ dan re~spon bayi~, se~ge~ra he~nti~kan ti~ndakan 

apabi~la anak me~ngalami~ ke~jang atau me~ngi~gi~l. 

b) Dokume~ntasi~kan hasi~l pe~ngukuran suhu tubuh bayi~ pada 

le~mbar  obse~rvasi~. 

B. Kewenangan Bidan Terhadap Kasus Tersebut  

Dalam me~njalankan tugas me~mbe~ri~kan pe~layanan ke~se~hatan pada bayi~ 

se~bagai~mana di~maksud dalam undang- undang RI~ nomor 17 tahun 2023, 

me~li~puti~ :  

1. Pasal 41  

a. Upaya Ke~se~hatan bayi~ dan anak di~tujukan untuk me~njaga bayi~ dan 

anak tumbuh dan be~rke~mbang de~ngan se~hat, ce~rdas, dan be~rkuali~tas 
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se~rta me~nurunkan angka ke~saki~tan, ke~mati~an, dan ke~di~sabi~li~tasan bayi~ 

dan anak. 

b. Upaya Ke~se~hatan bayi~ dan anak di~lakukan se~jak masi~h dalam 

kandungan, di~lahi~rkan, se~te~lah di~lahi~rkan, sampai~ se~be~lum be~rusi~a 18 

(de~lapan be~las) tahun.  

c. Upaya Ke~se~hatan bayi~ dan anak se~bagai~mana di~maksud pada ayat (2) 

te~rmasuk skri~ni~ng bayi~ baru lahi~r dan skri~ni~ng ke~se~hatan lai~nnya.  

d. Pe~me~ri~ntah Pusat, Pe~me~ri~ntah Dae~rah, ke~luarga, dan masyarakat 

be~rtanggung jawab atas pe~nye~le~nggaraan Upaya Ke~se~hatan bayi~ dan 

anak yang se~suai~ de~ngan standar, aman, be~rmutu, dan te~rjangkau. 

2. Pasal 44 

a. Pe~me~ri~ntah Pusat dan Pe~me~ri~ntah Dae~rah be~rtanggung jawab untuk 

me~mbe~ri~kan i~muni~sasi~ le~ngkap ke~pada se~ti~ap bayi~ dan anak. 

b. Se~ti~ap bayi~ dan anak be~rhak me~mpe~role~h i~muni~sasi~ untuk me~mbe~ri~kan 

pe~li~n dungan dari~ pe~nyaki~t yang dapat di~ce~gah de~ngan i~muni~sasi~. 

c. Pi~hak ke~luarga, Pe~me~ri~ntah Pusat, Pe~me~ri~ntah Dae~rah, dan masyarakat 

harus me~ndukung i~muni~sasi~ ke~pada bayi~ dan anak.  

d. Ke~te~ntuan le~bi~h lanjut me~nge~nai~ pe~mbe~ri~an i~muni~sasi~ dan je~ni~s 

i~muni~sasi~ di~atur de~ngan Pe~raturan Me~nte~ri~. 

C. Hasil Penelitian Terkait 

1. Marfi~ah, Ratna Wulandari~ (2024). Dalam arti~ke~l be~rjudul “e~fe~kti~vi~tas 

kompre~s bawang me~rah dan kompre~s hangat te~rhadap pe~nurunan suhu 

tubuh bayi~ saat de~mam pasca i~muni~sas.”  

Hasi~l: dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbukti~kan adanya e~fe~kti~fi~tas kompre~s 

bawang me~rah dan kompre~s hangat te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh bayi~ 

saat de~mam se~te~lah di~sunti~k DPT Pe~mbe~ri~an kompre~s bawang me~rah 

me~mi~li~ki~ e~fe~kti~fi~tas yang le~bi~h ti~nggi~ ji~ka di~bandi~ngkan de~ngan 

pe~mbe~ri~an kompre~s hangat. Hal i~ni~ di~tunjukkan ole~h rata-rata hasi~l 

obse~rvasi~ pada kompre~s bawang me~rah di~ hari~ pe~rtama hi~ngga hari~ ke~ti~ga 

se~be~sar 0,83. Se~dangkan Pe~nurunan suhu Rata-rata pada kompre~s hangat 

dari~ hari~ pe~rtama hi~ngga hari~ ke~ti~ga se~be~sar 0,67. 
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2. Rahmawati~ dkk, (2024) Dalam arti~ke~l be~rjudul “e~fe~kti~vi~tas bawang 

me~rah te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh anak de~ngan de~mam pasca 

i~muni~sasi~ DPT” 

Hasi~l: Te~rjadi~ pe~nurunan suhu pasca i~munusasi~ DPT se~be~lum dan 

se~sudah pe~mbe~ri~an bawang me~rah pada ke~lompok i~nte~rve~nsi~ se~be~sar 

0.482 dan pada ke~lompok kontrol te~rjadi~ pe~nurunan duhu tubuh se~be~sar 

0.206. De~ngan ni~lai~ p=value~ 0,001 arti~nya te~rdapat e~fe~kti~vi~tas kompre~s 

bawang me~rah te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh de~mam pasca i~muni~sasi~ 

DPT. 

3. Pe~bri~ani~ e~t al., (2023) Dalam arti~ke~l be~rjudul “pe~ngaruh kompre~s bawang 

me~rah te~rhadap pe~nurunan suhubtubuh pada ke~jadi~an i~katan i~muni~sasi~ 

(KI~PI~) pe~ntabi~o “. 

Hasi~l: pe~ne~li~ti~an Se~bagi~an be~sar bayi~ me~ngalami~ de~mam pada ke~jadi~an 

i~kutan paska i~muni~sasi~ (KI~PI~) pe~ntabi~o se~be~lum di~be~ri~kan kompre~s 

bawang me~rah se~banyak 12 orang (92,3%). Se~bagi~an be~sar bayi~ yang 

me~ngalami~ ti~dak de~mam pada ke~jadi~an i~kutan paska i~muni~sai~ (KI~PI~) 

pe~ntabi~o se~te~lah di~be~ri~kan kompre~s bawang me~rah se~banyak 11 orang 

(83,3%). Hal i~ni~ me~nunjukkan ada pe~ngaruh kompre~s bawang me~rah 

te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh pada ke~jadi~an i~kutan paska i~muni~sasi~ 

(KI~PI~) pe~ntabi~o. 

4. Anni~sa Luthfi~ana Ali~fa Zahro, Ari~s Wi~di~yanto, (2024) Dalam arti~ke~l 

be~rjudul “pe~ngaruh kompre~s bawang me~rah untuk me~nurunkan suhu 

tubuh pada anak de~mam”. 

Hasi~l: Rata-rata suhu tubuh se~be~lum pe~ne~rapan kompre~s bawang me~rah 

antara 37,7°C hi~ngga 38,7°C, se~sudah pe~ne~rapan kompre~s bawang me~rah 

rata-rata suhu turun se~ki~tar 36°C hi~ngga 36,5°C. Se~cara ke~se~luruhan, 

pe~ne~li~ti~an yang di~anali~si~ me~nunjukkan bahwa kompre~s bawang me~rah 

Ti~ndakan i~nte~rve~nsi~ nonfarmakologi~ yang be~re~fe~kti~f dalam me~nurunkan 

suhu tubuh anak de~mam. 

5. Logayah & Magdale~na (2023) Dalam arti~ke~l be~rjudul “E~fe~kti~vi~tas 

Kompre~s Bawang Me~rah dan Kompre~s Hangat te~rhadap Pe~nurunan Suhu 
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Tubuh Bayi~ Pasca I~muni~sasi~ DPT HB di~ Puske~smas Sukahuri~p 

Kabupate~n Garut Tahun 2023”  

Hasi~l: Pe~mbe~ri~an kompre~s bawang me~rah dan kompre~s hangat sama-

sama e~fe~kti~f dalam me~nurunkan suhu tubuh bayi~ se~hi~ngga ti~dak te~rdapat 

pe~rbe~daan e~fe~kti~vi~tas antara kompre~s bawang me~rah dan kompre~s hangat 

te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh bayi~ pasca i~muni~sasi~. Di~harapkan mampu 

me~mbe~ri~kan i~nte~rve~nsi~ kompre~s bawang me~rah dan me~lakukan kompre~s 

ai~r hangat untuk me~nurunkan suhu tubuh anak de~ngan bai~k se~be~lum 

di~be~ri~kan pe~ngobatan le~bi~h lanjut. 

6. Ambarwati~ & I~swati~, (2023) Dalam arti~ke~l be~rjudul “Pe~ngaruh Kompre~s 

Bawang Me~rah (Alli~um Ascaloni~cum L) Te~rhadap Pe~nurunan Suhu 

Tubuh Pasca I~muni~sasi~ DPT Pada Bayi~ Usi~a 2- 6 Bulan Di~ Puske~smas 

Ke~dungdung Ke~camatan Modung” 

Hasi~l: pe~ne~li~ti~an dari~ hasi~l uji~ stati~sti~c me~nggunakan SPSS de~ngan uji~ 

mann whi~tne~y di~dapatkan asym. si~gn 0.034 atau le~bi~h ke~ci~l dari~ 0.05 yang 

be~rarti~ adanya pe~ngaruh suhu tubuh pasca i~muni~sasi~ DPT se~be~lum dan 

se~sudah di~be~ri~kan kompre~s bawang me~rah (alli~um ascaloni~cum l). Di~ 

sarankan i~bu atau ke~luarga agar mau bayi~nya di~ i~muni~sasi~ dan 

me~mbe~ri~kan kompre~s bawang me~rah untuk me~nurunkan suhu tubuh pasca 

i~muni~sasi~ DPT. 

7. NUROHI~MA e~t al., (2024), Dalam arti~ke~l be~rjudul “E~fe~kti~vi~tas Kompre~s 

Bawang Me~rah Dan Daun Dadap Te~rhadap De~mam Pasca I~muni~sasi~ 

DPT”. 

Hasi~l: be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~ te~rapkan pada By R se~be~lum 

di~be~ri~kan kompre~s daun dadap me~ngalami~ de~mam 38℃ dan se~te~lah 

di~be~ri~kan kompre~s daun dadap me~ngalami~ pe~nurunan me~njadi~ 37℃ By. W 

se~be~lum di~be~ri~kan kompre~s bawang me~rah me~ngalami~ de~mam 38℃ dan 

se~te~lah di~be~ri~kan kompre~s bawang me~rah me~ngalami~ pe~nurunan me~njadi~ 

36,5℃. Kompre~s bawang me~rah le~bi~h e~fe~kti~f dalam me~nurunkan de~mam 

pada anak pasca i~muni~sasi~ DPT di~bandi~ngkan de~ngan kompre~s dadap. 
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8. Kurni~a & Hani~fa, (2023) Dalam arti~ke~l be~rjudul “studi~ kaus e~fe~kti~vi~ta 

kompre~s bawang me~rah te~rhadap pe~nurunan suhu tubuh bayi~ pasca 

i~muni~sasi~ DPT di~ TPMB N”. 

Hasi~l: je~ni~s pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan se~cara kuanti~tati~f de~ngan 

pe~nde~katan studi~ kasus. Pe~nurunan suhu tubuh pada re~sponde~n 1 se~banyak 

1,2 ℃ (awal 36,2℃ se~dangkan pada re~sponde~n 2 me~ngalami~ pe~nurunan 

ti~dak si~gni~fi~kasi~ dan masi~h te~rkate~gori~ de~mam (> 37,6℃). Ke~si~mpulan 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ i~alah kompre~s bawang me~rah te~rbukti~ e~fe~kti~f te~rhadap 

pe~nurunan suhu tubuh bayi~. 

9. Zulhe~rni~ e~t al., (2024) Dalam arti~ke~l be~rjudul “e~fe~kti~vi~tas kompre~s 

bawang me~rah dan daun ke~mbang Se~patu te~rhadao pe~nurunan de~mam 

pada anak pasca i~muni~sasi~ DPT-HB di~ puske~smas ci~landak Jakarta 

Se~latan tahun 2023”. 

Hasi~l: sampe~l yang di~gunakan se~banyak 2 orang, se~be~lum di~be~ri~kan 

kompre~s bawang me~rah me~ngalami~ de~mam de~ngan de~ngan suhu tubuh 

38,2℃, dan se~te~lah di~be~ri~kan kompre~s me~ngalami~ pe~nurunan de~mam 

de~ngan suhu tubuh me~njadi~ 36,5℃. Se~dangkan se~be~lum di~be~ri~kan 

kompre~s ke~mbang Se~patu me~ngalami~ de~mam de~ngan suhu tubuh 38℃ dan 

se~te~lah di~be~ri~kan kompre~s daun ke~mbang Se~patu me~ngalami~ pe~nurunan 

de~mam me~njadi~ 37℃. Pe~mbe~ri~an kompre~s bawang me~rah le~bi~h e~fe~kti~f 

dalam me~nurunkan de~mam pasca i~muni~sasi~ DPT di~bandi~ngkan de~ngan 

pe~mbe~ri~an kompre~s daun ke~mbang Se~patu. 

10. Wusqa Abi~di~n & Mukharri~m, (2024) Dalam arti~ke~l be~rjudul “Pe~ngaruh 

kompre~s bawang me~rah te~rhadap bayi~ de~mam pasca i~muni~sasi~ di~wi~layah 

ke~rja puske~smas buntu malangka kabupate~n mamasa. 

Hasi~l: Suhu tubuh bayi~ pasca i~muni~sasi~ se~be~lum di~be~ri~kan kompre~s 

bawang me~rah yai~tu se~banyak 13 bayi~ yang de~mam (>37,5°C) , se~te~lah 

di~be~ri~kan kompre~s bawang me~rah se~bagi~an be~sar me~ngalami~ pe~nurunan 

ke~mbali~ ke~ suhu tubuh normal (36,5°C) Kompre~s bawang me~rah 

be~rpe~ngaruh te~rhadap bayi~ de~mam pasca i~muni~sasi~, ni~lai~ si~gni~fi~cancy 

0,000 (ρ <0,005) se~hi~ngga dapat di~ si~mpulkan Ha di~te~ri~ma, yai~tu Ada 
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pe~ngaruh pe~mbe~ri~an kompre~s bawang me~rah te~rhadap bayi~ de~mam pasca 

i~muni~sasi~ di~Puske~smas Buntu Malangka. 
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D. Kerangka teori 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

Gambar. 2 ke~rangka te~ori~ 

Sumbe~r: (Rahmawati~, dkk., 2024). (arsi~ki~n dkk, 2023). (Zahro, Nurhayati~, 2024) 

Imunisasi DPT 

KIPI imunisasi DPT 

1. Pembengkan pada tempat penyuntikan   

2. Rasa nyeri 

3. Kemerahan  

4. Demam 

Penatalaksanaan demam pasca 

imunusasi 

Farmakologi 

1. Parasetamol 

2. Ibuprofen 

Menurunkan Demam 

Non farmakologi 

1. Daun dadap 

2. Bawang merah 

3. Kembang 

Sepatu 

4. Kompres hangat 

 

 


